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Lampiran 1 : Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

‘u ‘ FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
"_’I

Jalan. Dr.Setiabudhi Nomor 229 Bandung 40154
Telepon. (022) 2013163 Pesawat. 25001-25003, 25005,25008,25094 Fax. (022) 2004985
Laman : www.fpips.upi.edu - email: fpips @upi.edu

Nomor :3084/UN40.A2.1/PT.01.04/2024 02 Juli 2024
Lampiran : -
Perihal  : Permol Izin Mengadakan Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Divisi HRD/GA Perumda Pasar Jaya
di

Tempat

Dengan Hormat,

Bersama Surat ini kami sampaikan mahasiswa Program Sarjana (S-1) dari Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan Indonesia menerangkan bahwa

Nama : Arief Kurnia Rachman
NIM 12007380
Jurusan/Program : Pendidikan Sejarah
Jenjang :S1

Mahasiswa tersebut di atas bermaksud melakukan penelitian ke Lembaga/Instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Perlu kami
informasikan bahwa kegiatan tersebut diperlukan untuk memenuhi kewajiban bagi mahasiswa calon Sarjana Pendidikan/Non
Pendidikan yang menyusun skripsi dengan judul skripsi :

Karatau Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau Minangkabau Sebagai Pedagang Tekstil
di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)

Untuk itu kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu dapat memberikan izin kepada mahasiswa tersebut. Atas perhatian dan
kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.

a.n. Dekan
‘Wakil Dekan Bidang Akademik

Ok '
Prof. Dr. H. Mamat Ruhimat, M.Pd
NIP.19610511986011002
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DATA PRIBADI PENELITI DAN TUJUAN PENELITIAN

Nama Lengkap
NIM
Program Studi

Jenjang

Alamat Asal

Telp/HP/Email
Judul Skripsi

Arief Kurnia Rachman

2007380

Pendidikan Sejarah, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial

Sarjana (S-1), Universitas Pendidikan Indonesia

Gg. Mawar Merah, RT/RW 003/001, Kel. Aren Jaya, Kec. Bekasi
Timur, Kota Bekasi, Jawa Barat

089635224501 / ariefnewg23(@upi.edu

Karatau Madang di  Hulu Babuah Babungo Balun:
Perkembangan Perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang
Jakarta Pusat (2000-2023)

Dengan ini saya bertujuan untuk melakukan penelitian ke Lembaga/Instansi Perumda Pasar

Jaya yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun tujuan saya melakukan penelitian sebagai berikut.

Membutuhkan informasi baik berupa data ataupun arsip seperti di bawah ini:

1. Peta dari Pasar Tanah Abang saat ini

2. Jumlah pedagang yang berdagang di Pasar Tanah Abang, baik saat ini maupun mulai dari
tahun 2000 hingga 2023 (per unit/blok)

3. Jumlah pedagang Minang di Pasar Tanah Abang, baik saat ini maupun mulai dari tahun

2000 hingga 2023 (per unit/blok)

4. Jumlah kios di Pasar Tanah Abang, baik saat ini maupun mulai dari tahun 2000 hingga

2023 (per unit/blok)

5. Menelusuri arsip-arsip di Pasar Tanah Abang (per unit/blok)

Untuk itu, saya mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu dapat memberikan izin untuk

penelitian ini. Atas perhatian dan kerjasamanya saya mengucapkan terima kasih.

Arief Kurnia Rachman, 2025

Peneliti

Bandung, 3 Juli 2024

Arief Kurnia Rachman
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7/15/24, 11:39 AM System
‘pasar Jayd
Nomor 1 2075/077.78/2024
Sifat : Penting 15 Juli 2024
Lampiran : Satu Berkas
Hal

. Surat Balasan Permohonan Izin Mengadakan Penelitian an Arief Kurnia Rachman

Kepada Yth

Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Pendidikan limu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan
Indonesia

Prof. Dr. H. Mamat Ruhimat, M.Pd

Sehubungan dengan surat Saudara/i Nomor: 3084/UN40.A2.1/PT.01.04/2024 perihal Permohonan Izin
Mengadakan Penelitian a.n Arief Kurnia Rachman (NIM: 2007380) dengan ini diberitahukan bahwa Direksi
Perumda Pasar Jaya pada prinsipnya dapat menyetujui permohonan Saudara/i untuk melakukan
pengambilan data di Perumda Pasar Jaya dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Lokasi pengambilan data adalah UPB Tanah Abang Blok A-G, dan UPB Tanah Abang Blok B, Jakarta
Pusat
2.

Sebelum melakukan pengumpulan data agar menghubungi Manager UPB Tanah Abang Blok A-G dan

Manager UPB Tanah Abang Blok B

. Kegiatan pengumpulan data hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak dipublikasikan dan
disalahgunakan

4. Mematuhi peraturan yang berlaku di Perumda Pasar Jaya dan tidak mengganggu kegiatan rutin di

lingkungan Perumda Pasar Jaya

. Biaya ditanggung oleh Mahasiswali yang bersangkutan

. Adapun durasi pengumpulan data adalah 1 (satu) bualn sejak diterbitkannya surat ini, dengan
pengambilan data menggunakan metode wawancara dan studi literatur

- Adapun jumlah narasumber yang dibutuhkan adalah 20 orang pedagang
Setelah selesai melaksanakan penelitian menyerahkan 1 eksemplar hasil laporan penelitian dalam

bentuk softfile yang dikirim melaui link hitps://bit.ly/penelitianpasarjaya

Demikian persetujuan ini disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

[o N4 w

©~

an.
DIREKSI PERUMDA PASAR JAYA
KEPALA DIVISI HRD DAN GA,

MAULIDHA AULIA B, ST

Tembusan Internal:

1. Manager Unit Pasar Besar (UPB) Tanah Abang Blok A dan Blok G | MUHAMMAD YAMIN PANE, SAP |
MUHAMMAD YAMIN PANE, SAP

2. Manager UPB Tanah Abang Blok B | AMAT JAPAR, SH | AMAT JAPAR, SH
3. Asisten Manager Usaha UPB Tanah Abang Blok A-G | HENDRAALFONSO S, | HENDRA ALFONSO S.
4. Asisten Manager Usaha UPB Tanah Abang Blok B | FITRIARYANI | FITRI ARYANI

https://e-office. jaya.co.id php?r=site/nd "

1ay
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

‘u ‘ FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
l’_ ’I

Jalan. Dr.Setiabudhi Nomor 229 Bandung 40154
Telepon. (022) 2013163 Pesawat. 25001-25003, 25005,25008,25094 Fax. (022) 2004985
Laman : www.fpips.upi.edu - email: fpips @upi.edu

Nomor :3110/UN40.A2.1/PT.01.04/2024 03 Juli 2024
Lampiran : -
Perihal  : Per

Izin Mengadakan Penelitian

Kepada

Yth. Narasumber
di

Tempat

Dengan Hormat,

Bersama Surat ini kami sampaikan mahasiswa Program Sarjana (S-1) dari Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan Indonesia menerangkan bahwa

Nama : Arief Kurnia Rachman
NIM 12007380
Jurusan/Program : Pendidikan Sejarah
Jenjang :S1

Mahasiswa tersebut di atas bermaksud melakukan penelitian ke Lembaga/Instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Perlu kami
informasikan bahwa kegiatan tersebut diperlukan untuk memenuhi kewajiban bagi mahasiswa calon Sarjana Pendidikan/Non
Pendidikan yang menyusun skripsi dengan judul skripsi :

Karatau Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau Mi
di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)

kabau Sebagai Ped Tekstil

Untuk itu kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu dapat memberikan izin kepada mahasiswa tersebut. Atas perhatian dan
kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.

a.n. Dekan
‘Wakil Dekan Bidang Akademik
= [=

A
Prof. Dr. H. Mamat Ruhimat, M.Pd
NIP.19610511986011002
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Surat Keterangan Narasumber

Lampiran 2

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Qﬂ,ﬂ*/‘.oi r

Usia IR 7o~
Pekerjaan . \P&“&\w\ _
Alamat LG Bt \\\QQ 17 J A0 5,

Menerangkan bahwa pada abmmw_:.\m.:»m‘.%ﬁ:m& ....... telah  di

wawancara oleh saudara:

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi yang berjudul
“Karatsu Madang di Hulu Babuah Bab Balun: Perkembangan Perantau

8

Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)”. Informasi tersebut
diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan dipergunakan

sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,

Arief Kurnia Rachman

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama inbr Guwale

Usia : 6L

Pekerjaan § ve_@n.d\

Alamat s nj.ﬁ\wm.k\m?w

Menerangkan bahwa pada ﬁgmmm_:&:%mj.mﬁu ........ telah  di

wawancara oleh saudara:

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi yang berjudul
“Karatsu Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau
Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)”. Informasi tersebut
diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan dipergunakan

sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,

-

Arief Kurnia Rachman

ugzsm@:mgﬁ -
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Edison

Usia : 6€ Qahon

Pekerjaan : ﬂ&umo.&l

Alamat 1Bk 3, 4. do BES nos g0,

Menerangkan bahwa pada S:mmm_.:.&.g:mﬁ ........ telah di

wawancara oleh saudara:

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi yang berjudul
“Karatsu Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau
Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)". Informasi tersebut

diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan dipergunakan
sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,

Arief Kurnia Rachman

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama 4 @u@m&

Usia $72
Pekerjaan { v&o%vu 403
Alamat § u& bota Bombo  Usomn

Menerangkan bahwa pada S:mmw_.:%:gmﬁ.m& ........ telah di

wawancara oleh saudara:

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi yang berjudul
“Karatsu Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau
Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)”. Informasi tersebut
diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan dipergunakan

sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,

Arief Kurnia Rachman
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya sebagai peneliti di bawah ini.

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Menerangkan bahwa pada tanggal..!%. }uszu 2 peneliti sudah
mewawancarai dan datang kepada saudara/i di bawah ini:

Nama : AWSA_..E:

Usia : 68

Pekerjaan ; m&&&%.

Alamat : Rowa. (oo, Beeasi

Dalam rangka pengumpulan informasi untuk penulisan skripsi yang
berjudul “Karatau Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan
Perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)".
Informasi tersebut diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan
dipergunakan sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Narasumber,

Pewawancara,

Arief Kurgia Rachman

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya sebagai peneliti di bawah ini.

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM :2007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas - Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Menerangkan bahwa pada Sbmmm_:_m.:%aﬁg:k.ﬁs.:, peneliti  sudah

mewawancarai dan datang kepada saudara/i di bawah ini:

Nama . i
Usia

D 6S
Pekerjaan %&%ﬁ%\
Alamat i babon %:\r

Dalam rangka pengumpulan informasi untuk penulisan skripsi yang

berjudul “Karatau Madang di Hulu Bab h Babungo Balun: Perkembangan
Perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)”.

Informasi tersebut diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan

dipergunakan sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,
Arief Kurnia Rachman A ‘w.b./?m 3\_\2.? .........

Arief Kurnia Rachman, 2025
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya sebagai peneliti di bawah ini.

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

mewawancarai dan datang kepada saudara/i di bawah ini:

Nama ¥ &3..39‘_

Usia HIST (62 gaun)
Pekerjaan 3 \n&%ﬂ@l

Alamat \,\ln%@ ; \oa

Dalam rangka pengumpulan informasi untuk penulisan skripsi yang
berjudul “Karatau Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan
Perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)”.
Informasi tersebut diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan
dipergunakan sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,

ArefKumiaRachman: = 000 icseessseesseesssssiseederiesvie

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : N\M\x\nQ

Usia : 3%
Pekerjaan : w&.%a%
Alamat i M\ Lancw §5\§

Menerangkan bahwa pada ﬁmswmw_:.\.\:.\.&,..wﬂ:ﬁ ...... telah  di

wawancara oleh saudara:

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi yang berjudul
“Karatsu Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau
Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)”. Informasi tersebut
diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan dipergunakan
sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,

Arief Kurnia Rachman = e
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Awicc

Usia . B amn

Pekerjaan : f""‘?’g b:t/l// Frga

Alamat : kgfa#onm @rm;“w Slaton

20 U 2024

Menerangkan bahwa pada tanggal..: . .telah di
wawancara oleh saudara:

Nama : Arief Kurnia Rachman

NIM 12007380

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Fakultas : Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi yang berjudul
“Karatsu Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau
Minangkabau di Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (2000-2023)”. Informasi tersebut
diperbolehkan untuk dipublikasikan dalam tujuan akademis dan dipergunakan

sebagaimana mestinya. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pewawancara, Narasumber,

Arief Kurnia Rachman e
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Lampiran 3 : Transkrip Wawancara

Destrianti

Paneliti : Assalamualaikum Ibu, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman
dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya
sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang.
Selanjutnya, Ibu asal dan lahirnya tahun berapa, dan pendidikan terakhir?

Narasumber : Asal dari Padang, 3 April 1970, pendidikan terakhir SMA

Peneliti : Apa alasan Ibu memutuskan untuk merantau?

Narasumber : Karena dulu waktu itu Ibu masih gadis, jadi ikut orang tua. Sekeluarga dulu
merantau ke Jakarta.

Peneliti : Apa alasan keluarga Ibu memutuskan untuk merantau?

Narasumber : Ibu kurang tau ya, mungkin karena ekonomi atau mencari pekerjaan, jadi
alasan kenapa orang tua dulu merantau ke Jakarta.

Peneliti : Kapan kedua orang tua berdagang di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Kalau tidak salah di tahun 1983 kedua orang tua sudah berdagang di Pasar
Tanah Abang. Disitu Ibu juga ikut bantu bantu berjualan.

Peneliti : Bagaimana dengan tempat tinggal Ibu setelah sampai di Jakarta?

Narasumber : Dulu awal-awal sampai dari kampung ke Jakarta, kita tinggal di rumah
paman dahulu, yang sudah menetap di Jakarta. Jadi tempat sementara saja. Setelah
mencukupi, keluarga saya pindah rumah, ibaratnya ngontrak aja.

Peneliti : Bagaimana awal-awal Ibu memulai berdagang di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Dulu kita, sama orang tua berdagang pakai mobil. Mobil yang kayak angkot
gitu bentuknya, seperti Suzuki Carry lah ibaratnya. Dari mobil itu kita jualan
emperan di sekitar Pasar Tanah Abang di awal-awal. Dari jualan tersebut perlahan-
lahan modal terkumpul, akhirnya pindah jualan ke kios, di dalam pasar.

Peneliti : Selama berdagang hingga saat ini, apa perbedaan yang paling dirasakan setelah
pandemi Covid-19?

Narasumber : Ya itu pendapatan menurun, karena orang juga sedikit ke pasar. Orang-orang
beralih ke online. Itu saja yang paling terasa untuk bertahan jualan di pasar.

Peneliti : Apa perubahan yang dirasakan setelah merantau? Baik ekonomi maupun
pendidikan anak-anak Ibu.

Narasumber : Perubahan yang paling nyata ya itu punya rumah, yang awalnya ngontrak
kita bisa beli rumah. Terus anak-anak juga disekolahkan tinggi sampai anak
terakhir saya di Veteran Jakarta. Alhamdulillah bisa umroh dari hasil berjualan di
sini.

Peneliti : Apakah Ibu turut membantu keluarga di kampung halaman?

Narasumber : Tentu, selama merantau ini kita sering kirim uang sebulan dua bulan lah.
Uangnya buat memperbaiki rumah lama sama Rumah Gadang yang sudah tua.
Selain itu juga bisa dipakai untuk sehari-hari.

Jambri Guswak

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman
dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya
sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang.
Selanjutnya, Bapak asal dan lahirnya tahun berapa, dan pendidikan terakhir?

Narasumber : Saya asalnya dari Solok, Sumatera Barat, lahir taun 21 Juni 1962, pendidikan
terakhir Sekolah Dasar.

Peneliti : Apa alasan Bapak memutuskan untuk merantau ke Jakarta?

Narasumber : Keluarga saya kan dari kalangan petani yang ekonominya pas pasan. Hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jadi kita tergantung pada hasil padi.
Saya sendiri hanya lulusan Sekolah Dasar karena kondisi ekonomi, saya akhirnya
putus sekolah. Bantu-bantu orang tua di ladang. Karena kondisi seperti itu, terlebih
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saya anak tertua di keluarga, ya akhirnya saya harus merantau buat memperbaiki
ekonomi keluarga. Tanpa modal karena keluarga ibaratnya miskin, saya berani aja
merantau ke Jakarta pada tahun 1976.

Peneliti : Mengapa Bapak memilih dagang sebagai profesi bapak diperantauan?

Narasumber : Kembali lagi tadi, karena saya cuman lulusan kecil. Jadi saya menggunakan
kemampuan diri saja seperti fisik dan tekun. Disitulah saya pilih berdagang.

Peneliti : Bagaimana awal-awal Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Oh dulu pas awal-awal dagang bukan di Pasar Tanah Abang, dulu saya
dagang di Pasar Senen. Kalau bicara tentang bagaimana cara bedagang di awal-
awal ya saya berdagang dulu di emperan. Dijalanan juga jadi tempat tinggal saya,
ya sangat menyedihkan lah kalau diingat dulu awal-awal berdagang. Karena ya
tadi saya gak bawa modal uang sama sekali. Barulah pada tahun 2000-an saya
pindah ke Pasar Tanah Abang. sudah mulai perlahan-lahan ada peningkatan.

Peneliti : Apakah selama berdagang Bapak bekerja dengan pedagang lain, misalnya yang
lebih senior atau pedagang Tionghoa, Arab?

Narasumber : Gak ada saya kerja jadi bawahannya orang Cina (Tionghoa), saya kerja
sendiri, saya dagang sendiri. Mungkin yang dimaksud adalah barang dagangannya
dapet darimana, baju-baju yang saya jual saya ambil (beli)dari pedagang yang udah
punya kios (bisa pedagang Tionghoa, Arab, maupun sesama Minangkabau)
kemudian saya jual sendiri. Gak ada seumur-umur saya berjualan jadi pekerja
orang.

Peneliti : Bagaimana lingkungan pasar pada Bapak berdagang saat itu?

Narasumber : Ya dulu-dulu Pasar Tanah Abang banyak premannya. Ya bentuknya
garang-garang semua, dulu si Hercules nama bos premannya, orang-orang
timur semua itu. Ya kalau adu badan kita udah pasti kalah, kita kan
kerjaannya dagang doang, kita juga gak tau apa yang dia bawa, siapa tau
pisau, kan bahaya nyawa kita. Ya lebih aman kasih aja duit, walaupun
sedikit berat hati ngasihnya, daripada kita kena masalah. Lawan sedikit bisa
diapa-apain, udah orang timur, kadang-kadang mabok.

Peneliti : Bagaimana Bapak beradaptasi di lingkungan perantauan?

Narasumber : Ini yang menjadi ciri khas kita, ya memang merantau tujuan salah
satunya mencari ekonomi, tapi disitu dalamnya ada tujuan untuk
membentuk jati diri. Di perantauan seperti saat ini kita jualan, kita harus
bisa adaptasi sama lingkungan yang beda jauh kayak kampung. Ada orang
Betawi yang ngomongnya blak-blakan, adan orang Batak yang
ngomongnya keras. Kita disini ya berpegang teguh sama keyakinan kita.
Kita berdagang disini untuk bertahan hidup, kita harus bisa menempatkan
diri, melayani pembeli dengan baik dan Ikhlas. Tutur kata yang baik,
perlahan-lahan kita masuk kedirinya, jadikan menyisakan kesan yang baik.
Kita ini di luar rumah ibaratnya.

Peneliti : Bagaimana Bapak adaptasi dengan perkembangan perdagangan tekstil?

Narasumber : Kita kalo pedagang kain grosiran sama pedagang pakaian jadi, itu
harus tau pasar biar lebih cepet untung dan laku. Misal dulu tahun 80 90an
waktu nge-trend nya gaya kemeja kotak-kota, warna ngejreng, sampai kaos-
kaos band rock, celana gombreng, celana cutbray, celana jeans yang
digemarin anak muda. Ya kita harus menyesuaikan trend-nya biar laku.

Peneliti : Berdagang dan mampu bertahan hingga saat ini, apakah ada perubahan
yang dirasakan oleh Bapak sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?

Narasumber : Oh ada, terutama dari pemasukan. Pas Covid-19 kan pasar ditutup,
PSBB, gak ada yang belanja kepasar dan kita gak punya pemasukan selama
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pasar ditutup. Pas dibuka juga sama, gak jauh beda, walaupun ada yang
datang belanja. Tetep aja gak sebanyak dulu sebelum pandemi datang. Jadi
penghasilan kita turun drastis. Yang tadinya bisa 20 juta sehari, sekarang
paling sejuta dua juta sehari yang didapetin. Sekarang walau sudah perlahan
membaik tetapi gk bisa kembali seperti dahulu. Ditambah sama barang-
barang impor, atau barang dari cina dengan harga murah, maki susah kita
bertahan.

Peneliti : Apakah kios yang tutup disekitar Bapak dikarenakan pandemi?

Narasumber : Ya salah satunya itu, tadikan karena gak ada pemasukan, sedangkan
barang-barang yang kita punya sebagian ada yang dari utang. Sebelum
pandemi kita mampu bayar, tapi pas pandemi datang, kayak ditonjok.
Pemasukan gak ada, terus kita gak mampu bayar utang tambah biaya charge
listrik dan sebagainya. Akhirnya pelahan-lahan tumbang memutuskan untuk
pulang kampung.

Peneliti : Apa perubahan yang Bapak rasakan setelah merantau dibandingkan disaat
sebelumnya?

Narasumber : Dahulu kalau diingat-ingat sejak awal berdagang, sangat
menyedihkan. Bisa dibilang dulu saya tu kayak orang gembel, miskin sekali.
Ya mau bagaimana, keadaan ekonomi di kampung halaman juga begitu
sama miskinnya. Lebih baik merantau setidaknya dapat penghasilan sedikit.
Kan lama-lama jadi bukit, selama 10 tahunan saya dagang di jalanan
(emperan), sampai punya kios. Perlahan-lahan ekonomi saya membaik,
yang awalnya tidak punya tempat kediaman, abis itu ngontrak, setelah lama
berdagang alhamdulillah punya rumah sendiri di Kramat Sentiong. Terus
anak-anak juga mengenyam pendidikan, sampai salah satu anak saya jadi
Wali Nagari di kampung halaman.

Peneliti : Bagaimana Bapak membantu keluarga yang ada di kampung halaman?

Narasumber : Dari dulu, sejak berdagang di sini ketika ekonomi mencukupi, ya
adalah kita kiring-kirim uang. Untuk jajan orang kampung atau keponakan
di sana.

Edison

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman
dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya
sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang.
Selanjutnya, Bapak asal lahirnya, tahun berapa, dan pendidikan terakhir?

Narasumber : Lahir di Batusangkar, tahun 1958, SMA.

Peneliti : Bagaimana kondisi kampung halaman Bapak sebelum merantau?

Narasumber : Kebanyakan petani, kebetulan saya dilahirkan dari keluarga seorang
pedagang. Orang tua saya pedagang, saya dulu tamat SMA 78 abis itu saya masuk
kerja di agraria, karena basic-nya saya pedagang, baru satu tahun dari pekerjaan itu
saya berhenti. Jadi istilahnya lebih banyak uang masuk dari jadi pedagang
dibandingkan bekerja di situ. Pas kebetulan kedua orang tua juga sebagai pedagang
beras, ya saya ikut-ikut. 79-80 saya beli mobil buat pertambangan, kemudian saya
capek, saya cari toko di Batusangkar kemudian saya jualan barang pecah belah.
Abis itu saya mutusin buat merantau ke Jakarta tahun 82.

Peneliti : Boleh diceritakan bagaimana proses bapak merantau ke sini?

Narasumber : Ke Jakarta tahun 1982, waktu itu naik kapal di Panjang (Padang Panjang)
dari Muara Bungo sampai Libuk Lingau saat masih banyak pelayaran. Berangkat
pakai mobil Sahari Express.
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Peneliti : Bagaimana Bapak memilih Jakarta sebagai tempat perantauan? Apakah diajak
teman atau saudara?

Narasumber : Karena diajak sama teman.

Peneliti : Apakah awalnya memang langsung ke Tanah Abang, apa pernah berdagang dulu
di tempat lain, misalnya di Pasar Senen, atau Pasar Lainnya?

Narasumber : Gak, gak langsung ke Tanah Abang, karena ada teman di sini. Waktu itukan
masanya sulit, kalau masuk Tanah Abang inikan kalau gak ada orang-orang mereka
(teman) kan sulit.

Peneliti : Bagaimana awal-awal Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Di bawah dulu ada tempat dagang yang namanya los awning, awning
itu kayak peti-peti gitu. Jadi awal dagang tu disana. Dulu gedung (Blok A)
ada pagar, kita ngontrak-ngontrak di awning itu karena murah. Waktu itu
cuman Rp. 800.000 setahun, bisa dicicil.

Peneliti : Berapa biaya sewa Bapak pada saat itu?

Narasumber : waktu itu cuman Rp. 800.000,- pertahun.

Peneliti : Apakah Bapak bekerja dengan orang lain atau bekerja sendiri?

Narasumber : Saya sendiri datang ke pasar bareng dengan teman-teman, tinggal
sementara sama teman, tujuan juga sama yaitu dagang. Tapi abis tu kerja
dan tinggal masing-masing, gak ada kerja bareng. Saya bangun usaha
sendiri dari kakilima, pakai modal sendiri-sendiri yang dibawa dari
kampung. Modal itu saya beli buat kain dari pedagang gede, kayak
pedagang Cina (Tionghoa) atau dari Bandung terus saya jual sendiri. Gak
pernah saya kerja sama orang lain.

Peneliti : Bagaimana dengan lingkungan sekitar Bapak ketika berdagang?

Narasumber : Kan Jakarta (saat itu) belum terlalu aman, jalanan masih rawan.
Termasuk Tanah Abang masih masa-masa kelam. Banyak preman dimana-
mana.

Peneliti : Ketika Bapak berdagang di sini, berapa modal yang dimiliki pada saat itu?

Narasumber : Ada, dulu punya toko di kampung, terus dijual, ya ada duit dikit-
dikitlah. Dulu dijual seharga 500.000 buat modal dagang di sini. Dari
500.000 itu udah dapat 100 kg barang. Barang itu dibelanja di Bandung.

Peneliti : Apa alasan Bapak memilih berdagang di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Ya Tanah Abang itukan pusat dagang di Asia. Jadi melihat masa
depannya itu bagus.

Peneliti : Kapan Bapak akhirnya mampu membuka kios?

Narasumber : Saya modal dikit-dikit, waktu awal belum nyewa tapi jualan emperan
(Pedagang Kaki Lima). Kemudian saya pindah ke blok A pertama-tama
sebelum kebakaran. Waktu itu saya sudah merasakan turun naik dalam
usaha. Tahun 87 bangkrut, ya namanya juga manusia, ada faktor
manusianya, kita salah jalan. Maksudnya dapat 10 habisnya 12. Kita kurang
managenya. Akhirnya saya balik ke kampung, tahun 90 masuk lagi ke Tanah
Abang, alhamdulillah perlahan naik kembali. Tahun 97 muncul krismon.
Kita kan jual barang itukan tempo-an. Akhirnya oleng juga bangkrut juga
lagi tu. Pulang kampung lagi. Mulai tahun 2000, alhamdulillah 2003 udah
punya toko lagi. 2003 kebakaran, termasuk toko saya kebakaran, habis
semuanya.

Peneliti : Kalau boleh tau, berapa kerugian yang dialami oleh Bapak pada waktu
kebakaran?

Arief Kurnia Rachman, 2025

Karantau Madang Di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau Minangkabau di
Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (1975-2023)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



127

Narasumber : waktu itu cuman gk banyak, sekitar 17 sampai 25 juta. Tapi kan 25
juta waktu itukan lumayan besar. Waktu itu untungnya barang tidak ada
hutang, sudah bayar cash.

Peneliti : Setelah kebakaran, bagaimana kondisi usaha Bapak?

Narasumber : Setelah kebakaran terjadi, kita jualan di emperan, bekas kebakaran
kita sapu. Cuman karena saya punya bos baik, kita gak punya utang, yang
kita dikasih barang buat dijual. Alhamdulillah dagang tiga bulan habis
kebakaran naik terus. Habis aja tiap hari, anak masuk satu SMA, masuk
SMP, masuk SD. Kemudian kita dimasukan di penampungan, di gedung
blok F lama lantai 6.

Peneliti : Ketika saat dipenampungan, bagaimana keadaan Bapak pada saat itu?

Narasumber : Lumayan bagus, sedangkan jualan diemperan bekas toko itu masih
lumayan, salam 6 bulan baru kita pindah ke penampungan, lumayan juga
lah. Abis kebakaran tetap ramai, 2005/2006 pindah ke toko antara blok A
dan blok F. namanya rolling hijau waktu itu. Disewakan bulanan dikasih,
600.000 sebulan. 2014 toko itu kebeli sama saya.

Peneliti : Apakah bapak telah mengganti barang jualan selama berdagang di Pasar
Tanah Abang?

Narasumber : Sebelum kebakaran itu, di tahun 2000 saya sudah ganti jualan seperti
sekarang yaitu baju-baju atau bahan jadilah. Di tahun 82 tu kan masih
bahan-bahan.

Peneliti : Di tahun 2010-an, Pasar Tanah Abang mencapai masa keemasannya.
Bagaimana dengan pendapatan bapak selama berdagang?

Narasumber : Ya pokoknya waktu itu ya dari 2003 sampai anak tamat sekolah 2008
itu saya sudah kebeli rumah 2, yakan harga rumah waktu itu kan masih
murah.

Peneliti : Memasuki tahun 2019, disaat pandemi Covid-19 masuk, bagaimana
kondisi usaha Bapak pada saat itu?

Narasumber : Nah, pas masa Covid-19 mulai hancur lagi. Ini saya beli toko 508
juta, saya beli 2018. Akhir tahun 19 Covid-19 datang. Dua tahun lebih gak
boleh buka toko, kerja gak ada, kerja di rumah aja jemur badan tiap pagi.
Sama sekali tidak berdagang saat Covid-19. Apa yang ada saya makan,
Uang saya sama orang gk bisa diminta. Barang dagang kita inikan punya
utang piutang.

Peneliti : Sebelum Covid-19, toko Bapak ini punya pegawai?

Narasumber : Ada, sebelum itu saya buka 4 toko. Ada pegawai, disaat ada Covid-
19 pegawainya gak ada, buat apa digaji, pemasukan tidak ada.

Peneliti : Pasca pandemi, bagaimana keadaan usaha Bapak saat ini?

Narasumber : Sampai sekarang tetap aja masih sepi, beda jauh sama sebelum
Covid-19. Kios ini aja gak kebayar biaya service charge. Ini udah 30 juta gk
kebayar, kadang-kadang laris kadang-kadang gak. Untung aja orang PD
Jaya ada toleransi. Dulu orang pada beli toko, tapi gk sesuai dengan keadaan
sekarang yang pada nutup. Dibandingkan dulu ramai ini, buka semua, ini
semuakan milik orang, tapi karena gak begitu (ekonomi membaik) ya udah
ditinggal begitu aja. Dia beli mahal-mahal juga ini, tapi gak jalan sama
sekali, mau diapain. Ya begitulah, risiko berdagang kan seperti itu.

Peneliti : Apakah Bapak menggunakan media sosial untuk berjualan?
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Narasumber : Ya kadang-kadang si pembeli ngehubungin kita di-WA lang ibaratnya.
Kalo pembeli langganan pada nanyain barang-barang yang dijual saat itu
ada apa aja, tentunya juga dibarengi kebutuhan si pembeli. Kadang-kadang
juga dia nanyain barang lainnya. Gak cuman lewat chat aja, kadang-kadang
video call sama pembeli, sekalian nunjukkin barang-barang dagangan yang
kita punya saat itu.

Peneliti : Selama Bapak merantau, apakah berdampak pada kehidupan Bapak
maupun keluarga saat ini?

Narasumber : Alhamdulillah, sarjana semuanya, anak saya tiga. Anak pertama
lulusan IPB, kedua dari universitas seni di Jakarta, anak ketiga di universitas
Persada.

Syaiful

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman
dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya
sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang.
Selanjutnya, Bapak asal lahirnya, tahun berapa, dan pendidikan terakhir?

Narasumber : Palembang, Sumatera Selatan tahun 1953, Sekolah Teknik Mesin (STM).

Peneliti : Bagaimana proses Bapak merantau hingga sampai di sini, di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Saya kan sesudah tamat STM, saya dagang, ya waktu sekolah itu saya juga
dagang-dagang juga bantuin abang. Ya jadi alhamdulillah akhirnya mandiri, biaya
sekolah pun saya dari usaha sendiri. Tahun 74, saya tamat STM tahun 73. Terus
saya dagang juga ya, dulu barang-barang dari abang saya jual ke toko-toko. Setelah
tamat di STM, saya ngelamar kerjaan di pupuk Pusri di Palembang. Saya ngelamar
disitu sampai dua kali tes gagal. Satu keluar nama, kedua keluar, ketiga keluar,
keempat ilang. Masalahnya ribuan, yang diterima hanya seratus. Akhirnya saya
lanjut dagang saja. Saya dagang di Palembang, di Pasar Enam Belas Hilir, saya
belanjanya ya di pasar pusat disini, di Tanah Abang, Cipulir, Senen, Jatinegara saya
belanja dulu. Sudah sekian tahun, akhirnya saya berprinsip istilahnya tu kalo mau
maju lagi, pindah ke Jakarta. Masalahnya kita kan belanja dari Palembang ke
Jakarta, ngapain kita gak langsung saja dagang di Jakarta. Jadi kawan kawan di
daerah belanja sama kita sekarang ini. Saya tau juga percetakan duit di mana? di
Jakarta, nah nyetak aja di Jakarta. Saya main-main aja di percetakan itu ada duit
terbang-terbang kena angin itu dapet duit. Ya gitu, ibaratnya begitu, tapi ya masuk
akal. Percetakan duit di Jakarta, pusat bisnis di Jakarta. Akhirnya gak sampai
setahun saya berdagang di blok A dulu sebelum kebakaran dulu. Saya grosir dulu
itu, bukan eceran Alhamdulillah step by step dari rumah ngontrak kebeli, dari toko
ngontrak kebeli ya alhamdulillah, rezeki ada dari Allah. Allah yang punya kuasa,
kita yang berusaha. Era et Labora istilahnya berusaha dan berdoa. Jadi dagang
sampai disini, dari Palembang bawa anak tiga, disini dapat lagi tiga jadi enam. Saya
bawa langsung keluarga saat pindah kesini, karena saya sudah tau kondisi Jakarta
seperti apa, y akita kan belanja di Jakarta sebulan sekali datang, seperti itu.

Peneliti : Sejak kapan Bapak memiliki kios di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Saya sudah punya toko di blok F 1, dulu F, sebelum kebakaran tu berarti
AURI. Saya sudah beli. Punya kios dulu disini. Pindah aja saya dari Palembang
kan sudah beli kios disini, saya pindah kesitu dan dagang. Kira-kira 6 bulan, masih
bulan puasa, itu sepi. Kemudian saya pindah ke blok A (sebelum kejadian
kebakaran). Dari tahun 90 (sudah disini) saya pindah. Sesudah kebakaran, saya
sudah punya kios jadinya. Ya ada rezeki sampai sekarang.

Peneliti : Apakah ada tantangan selama berdagang di Pasar Tanah Abang?
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Narasumber : Alhamdulillah, rasanya mulus saja, bener-bener gak ada permasalahan.
Memang saya ngutangin juga, persoalan paling paling utang dari orang-orang
sudah bayar. Itu saja.

Peneliti : Bagaimana Bapak berjualan pada saat itu? Apakah melakukan obral berteriak-
teriak misalnya?

Narasumber : Kita pas itu jualan gak bisa diam di tempat, kita keluar dari kios di
Blok A, kebetulan juga di lantai dasar, sambil bawa barang dagangan teriak-
teriak nawarin dagangan ke pengunjung pasar, kalau diam-diam bisa
kebalap sama pedagang lainnya. Caranya gak memaksakan pembeli, cuman
mencari perhatian dari teriak-teriak itu.

Peneliti : Dahulu Bapak beli kios di blok A (sebelum kebakaran) berapa harganya?

Narasumber : 4.000.000 juta-an dua kios, dua kali tiga, jadi empat kali tiga.

Peneliti : Setelah peristiwa kebakaran, apakah berdampak pada usaha yang Bapak
bangun?

Narasumber : Ya Alhamdulillah istilahnya tu kita dari kebakaran dikasih tempat
penampungan, ya jalan aja terus, tempatnya di blok F, inikan F1, F2 disana,
tengah-tengah kan F. Waktu kebakaran, F1 ini sudah dibangun. Jadi kami
dibikin penampungan di parkiran, satu kali dua meter, sempitan-sempitan.
Tapi kami ngambil dua lapak. Semenjak kebakaran itulah, alhamdulillah
rezeki jalan terus, langganan tetap ada. Kan kita kan ngutangin, orang-orang
yang berutang itu, ada yang prihatin dia bayar utang dia belanja lagi, dia
ngutang lagi. Kira-kira setelah dua tahun pasca kebakaran pindahlah kemari
di F1, sampai sekarang. Sudah beli kios ini, istilahnya setelah 2 tahun
gedung blok A selesai, kawan-kawan pindah sebagian, sekitar 50% pindah
semua. Orang-orang yang pindah itu orang-orang yang beli cicil (kios),
sedangkan saya sudah beli cash, jadi tidak bisa ikut pindah. Sampai
sekarang hanya bayar service charge tiap bulan. Sekarang kan service
charge 200.000 satu kios, 4 kios 800.000 ribu per-bulan.

Peneliti : Selama Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang, berapa pendapatan paling
tinggi yang didapatkan?

Narasumber : oh itukan relatif, ya secukupnya ajalah bisa beli rumah, bisa
berangkat haji.

Peneliti : Dibandingkan saat ini, apakah kios-kios disekeliling Bapak buka?

Narasumber : Sebelumnya toko-toko ini buka semua, waktu pindah dari
penampungan, ini buka semua, barulah setelah gedung blok A selesai,
sebagian pindah, tapi masih ada yang buka disini. Tetapi berbeda saat masa
Covid-19, tidak ada pemasukan, bayaran service charge, ngontrak-ngontrak,
jadi orang tidak kuat. Double jadinya ditambah ada anak buah, siapa yang
tahan. Jangankan di blok F, di blok A juga banyak yang berguguran, banyak
yang tutup setahun lewat. Sekarang sudah mulai ramai lagi, karena apa,
banyak yang punya kios bilang pakai aja gak dikontrakin. Gak ada yang
mau ngontrak sekarang, gak berani. Pakai aja, kamu bayar service charge
aja.

Peneliti : Pada masa Covid-19, bagaimana dengan bisnis Bapak?

Narasumber : Waktu itukan kios disini ditutup selama dua bulan setengah, nah disitu
hancur. Kalau dia buka terus ya insyaallah kan masih ada pemasukan. Orang
kan perlu barang, kita perlu duit kita punya barang. Ini ditutup habis, gak
usalah, masjid aja ditutup. Gila banget itu. Hancur banget sampai sekarang
gak bangkit.
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Peneliti : Dibandingkan dengan dahulu, bagaimana cara penjualan Bapak dalam
berdagang saat ini, apakah ada adaptasi teknologi?

Narasumber : Dahulu (pembeli) datang langsung, kalau sekarang dari Whatsapp,
walau sering kali dia (pembeli) datang. Istilahnya ya biaya kan berat semua
serba mahal, ongkos transportasi kesini mahal. Langganan saya kan ada
juga yang asalnya dari Papua, Nabire. Dia kemari ongkos pesawatnya aja 5
juta rupiah, pulang pergi bisa 10 juta. Makanya sekarang melalui Whatsapp.
Sekarangkan bisa lewat foto atau video call. Kadang-kadang, difoto dan
dikirim, cocok dia minta ini itu, tinggal kita siapkan. Sudah tu ada yang
kirim separuh dulu harganya, sisanya nanti. Tergantung kebutuhan pembeli
dari daerah atau pelosok.

Peneliti : Apakah Bapak membuka toko online?

Narasumber : Udah pernah, dulu sama anak saya itu, cuman gak fokus jadinya.
Memangkan ada jiwa-jiwanya, ada nasibnya masing masing. Ada orang
yang baru jualan online sebulan dua bulan langsung meledak. Ada yang
bertahun-tahun masih begitu begitu juga. Tergantung rezeki masing-masing.

Suherman

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman
dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya
sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang.
Selanjutnya, Bapak asal lahirnya, tahun berapa, dan pendidikan terakhir?

Narasumber : Saya lahir di Duri, Riau. Pendikan terakhir Ekonomi tahun 1991

Peneliti : Mengapa Bapak memutuskan untuk merantau ke Jakarta?

Narasumber : Pertama, saya tamat sekolah, saya bekerja. Bekerja di Riau, di perusahaan
Amerika, Chevron. Salah satu kontraktor Chevron. Kerja di sana sekitar 13 tahun
lamanya, setelah itu kita abis kontrak saya tidak memperpanjang lagi. Pada
akhirnya saya memutuskan untuk ber-wiraswasta. Saya membuka usaha buka
dealer sepeda motor. Kemudian gagal bisnisnya, selanjutnya saya berangkat ke
Jakarta tahun 2005. Disaat itu saya membuka vulkanisir ban 2006, namun gagal
kembali. Selanjutnya 2006 sampai 2007 saya membuka ekspedisi, ekspedisi
membawa barang Wingsfood atau dikenal mie Sedap yang sekarang, itu membawa
dari Jakarta ke Riau dan ke Padang beberapa truk setiap hari. Ternyata gagal
kembali, karena gagal itu truk saya dilarikan oleh supir beserta barangnya sehingga
saya kolaps. Kemudian saya jalan-jalan ke Tanah Abang, kebetulan saudara saya
ada di Pasar Tanah Abang jualan tekstil. Saya lihat-lihat sambil belajar timbul
keinginan untuk belajar tekstil. Mulailah dari itu saya pada tahun 2008 awal, saya
mulai buka usaha kecil-kecilan di Tanah Abang. Mulai dari kecil-kecilan atau buka
kios kecil-kecilan, alhamdulillah disana usaha saya mulai jalan sampai terdampak
COVID-19. Kemudian kita punya utang sama bank, agak kewalahan, karena
kewalahan tersebut, saya memfokuskan untuk membayar utang bank terdahulu.
Setelah utang-utang bank dan pabrik, baru agak lega, sementara ekonomi mulai
tidak terarah kembali, usaha mulai low. Pelan pelan sampai sekarang saya bisa
bertahan di tekstil sampai sekarang, tapi dalam kondisi yang stabil begitu saja.
Tidak ada peningkatan ataupun penurunan masih biasa-biasa aja. Karena ekonomi
lagi tidak bagus.

Peneliti : Ketika Bapak datang di Jakarta, tantangan apa yang Bapak hadapi pada saat itu?

Narasumber : kita kan orang kerja, orang kerja banyak silaturahmi dan relasi banyak
dengan teman. Kemudian kita juga diberikan oleh Tuhan yaitu pendidikan, nah
kalo kita datang kesana, kita kan bukan melihat siapa dulu kita, kita datang apa
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yang bisa saya kerjakan, ya saya kerjakan. Jadi saya belajar buka macam macam
bisnis, datang ke Jakarta, apa yang bisa saya usahakan saya kerjakan. Selian itu
juga kita mengikuti hati saya juga, udah saya mulai saya kerjakan saya coba lain
dan cari lagi. Intinya kita tidak putus asalah, kita kan di rantau. Makanya kita
datang kesini untuk dipaju semangat maju. Jadi kita kan gak dipanggil oleh saudara
untuk ke Jakarta, kita datang sendiri. ingin maju itu intinya. Kalau merantau tu kata
orang Padang pandai bergaullah, pandai bekerja, dan pandai mengaji. Jadi kita
pandai ngaji, ada saja komunikasi yang terjadi di masjid tersebut seperti dimana
kerja dll yang akhirnnya memberikan ada saja jalan. Itu saja, kita usaha tidak boleh
sombong.

Peneliti : Bagaimana dengan lingkungannya? Kan Pasar Tanah Abang dikenal sebagai
sarang preman?

Narasumber : Gak, gak ada kita ngelawan. Mana berani, kita kasih aja. Risikonya
besar, bisa-bisa kita gak bisa jualan besok. Ya gak seberapa 2.000-3.000,
kasih aja. Kalau sampai gede, baru kita kasih tau saja ke pengelola pasar.

Peneliti : Apakah saat itu Bapak memiliki kios atau berjualan emperan?

Narasumber : Tidak, kios sebelumnya ada lain lah. Kemudian dulu pindah dari
lantai 4, sekarang pindah ke lantai 5. Karena dahulu lantai 4 dikhususkan
untuk tekstil ternyata dipindahkan ke lantai 5 khusus tekstil. Disanalah saya
mulai usaha lagi, sementara di lantai 5 pada waktu itu masih sepi. Karena
masih kosong khusus tekstil. Kemudian dari lantai 5 itulah kami
menjalankan bisnis, mulai dari tahun 2009-an.

Peneliti : Terkait dengan barang dagangan, Bapak memasoknya dari mana?

Narasumber : kita beli di pabrik Bandung, ketika barang kosong tolong dikirim.
Atau kit acari di stok-stok garmen atau sisa garmen, ada yang nawaran kita
ambil. Atau sisa-sisa konveksi, kitakan sifatnya ngeteng, bukan grosir gede.
Kita jual sekilo dua kilo, per-rollan, semi grosir juga. Gak kaku lah, yang
penting ada.

Peneliti : Bagaimana cara berjualan Bapak hingga saat ini? Apakah ada adaptasi
dengan teknologi?

Narasumber : Teknologi mulai jalan, orang (pembeli) mulai menggunakan video
call saja, misalnya untuk liat warna kain dll. Sudah mulai dari tahun 2010
perkembangan teknologi mulai terasa, sampai sekarang orang belanja
seperti itu. Tapi sekarang (setelah pandemi) ada kelebihannya lagi, orang
pakai online, kita masukkan juga ke Shopee. Mereka mencari barang di
online kita juga jual lewat Shopee.

Peneliti : Bagaimana kondisi usaha Bapak saat pandemi Covid-19 hingga bertahan
saat ini?

Narasumber : Kita kan punya sangkutan dengan bank, utang bank harus kita bayar
jadi kita fokuskan pada hal tersebut. Walau pada saat itu omzet sangat kecil.
Selama 1 tahun saat pandemi ibaratnya kita makan uang tabungan. Karena
kita tidak ada sangkutan lagi dari bank, jadi kita tidak punya beban. Tidak
punya beban, tapi itu tadi, kita makan dari saving atau uang simpanan. Nah,
akhirnya setelah mulai stabil, kita mulai jalan dengan pelan-pelan tadi
sampai 2024 sekarang. Dengan kondisi yang masih pelan, karena omzet kita
masih kecil, bila dibandingkan dengan dahulu ibaratnya bisa 20jt perhari,
sekarang paling 2jt-3jt, kecil sekali. Karena kondisi kita tidak punya beban,
nah kita agak lega. Jadi fokus untuk jual barang saja, untuk harian sajalah.
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Peneliti : Saat ini, khususnya disekitar kios Bapak ada beberapa yang tutup saat ini,
dibandingkan dengan dahulu apakah ada perbedaan?

Narasumber : Penuh, dahulu penuh kios buka semuanya. Karena ekonomi tidak
stabil sekarang dan daya beli kecil, akhirnya mereka yang mempunyai
beban tadi (bank) dan utang-utang lainnya, mereka tidak sanggup. Pada
akhirnya mereka kolaps (tumbang). Pelan-pelan akhirnya hilang aja satu
persatu. Yang dulunya penuh, sekarang paling ada 4 atau lebih pemilik di
tempat sini (Blok F). Jauh-jauh sekali dibandingkan sebelum Covid-19.

Peneliti : Selama Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang ini, ada tidak perubahan
dalam hidup Bapak sebelum dengan sesudah merantau?

Narasumber : yang jelas perubahannya umur, nah dulu kitakan datang kesini dengan
kondisi nol. Nah sekarang kita bisa dagang, anak kita yang dulunya
SD/SMP sudah pada tamat kuliah. Itu salah satu keberhasilan dari kita. Dulu
kita tidak punya rumah, mengontrak, namun kemudian diberikan rumah saat
ini. Kesuksesan atau keberhasilan itu ada, dari itulah kita bisa bertahan
hidup salah satu kesuksesan, berhasilnya kita bisa hidup di Jakarta. Bisa
sekolahin anak, bisa punya rumah di Jakarta.

Edi Yosmardi

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia
Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan
Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau
di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umurnya, dan pendidikan
terakhir?

Narasumber : Solok, umur 65 tahun, Sekolah Teknik Mesin

Peneliti : Kapan Bapak memutuskan untuk merantau ke Jakarta? Dan apa
alasannya?

Narasumber : Bapak dulu merantau ke Jakarta tahun 1980-an, pas umur masih 21
tahun, masih bujang. Alasannya ya itu, memperbaiki ekonomi. D1 kampung
halaman kan kita orang susah, terus gak punya pekerjaan lagi. Jadi pas itu
juga ada teman yang pengen cari kerja ke Jakarta. Jadi bareng kita merantau
ke sana.

Peneliti : Mengapa memilih Pasar Tanah Abang jadi tempat Bapak untuk
berdagang?

Narasumber : Dulu itu ada dua pasar yang banyak orang Padang-nya, Pasar Senen
sama Pasan Tanah Abang. Bapak pilih Pasar Tanah Abang karena
peluangnya gede, ditambah pusat grosir jadi kiranya penghasilan insyaallah
besar.

Peneliti : Bagaimana awal-awal Bapak membuka usaha di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Modal yang dibawa kan kecil dari kampung, jadi Bapak dulu jualan
emperan. Bapak kurang tau tempatnya dimana, tapi yang pasti awalnya jadi
pedagang kaki lima di tahun 80 90-an

Peneliti : Tantangan apa yang Bapak dapatkan ketika menjadi pedagang kakilima
di Pasar Tanah Abang? misalh kucing-kucingan dengan penertib?

Narasumber : Saya seumur-umur gak ngalamin kalau berurusan sama penertib
(Kamtib), karena saya buka lapak yang resmi, nyewa sama pengelola.
Teman-teman saya tu yang banyak ngalamin dulu karena gk mampu nyewa,
sekarang udah kebanyakan almarhum. Mereka buka lapak PKL sepanjang
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Jalan Fachrudin, dempet-dempetan sama kendaraan lalu lalang. Ya mereka
kadang-kadang main kucing-kucingan sama penertib (Kamtib) berbaju
coklat, ya karena kan tempat jualan mereka di jalan raya dan termasuk
dilarang.

Peneliti : Apakah Bapak berinteraksi dengan pedagang-pedagang lainnya, misal
pedagang Tionghoa untuk mendapatkan produk yang lalu Bapak jual disaat
menjadi kaki lima?

Narasumber : Awalnya barang dagangan itu didapetin dari pedagang yang sudah
punya kios atau pedagang besarlah. Dulu kita beli atau bagi hasil dari barang
dagangan bos Cina (Tionghoa), ibaratnya bos cukong atau tauke. Tapi bisa
ngomong sebutan itu kalau sudah dekat saja, karena takut tersinggung.
Kalau baru kenal paling bilang bos aja biar hubungannya semakin deket.
Mereka mah mau-mau saja barangnya diambil sama kita (pedagang
kakilima), biar cepet laku katanya.

Penelit : Menjadi pedagang kakilima tentu ada tantangannya, apa yang Bapak
rasakan saat itu?

Narasumber : Pas jadi pedagang kakilima, mau kita bayar atau nolak tetep aja
masalah buat kita dagang di pasar. Kalau gak bayar bisa-bisa lapak kita
direcokin atau diusir, kalau bayar juga pun, misal pemasukannya sedikit kita
juga sesak napas. Tapi lebih mending kita baya raja, biar lapak dagangan
gak diapa-apain dan gak rugi melebih. Ya kita cuman bisa ngeluh ke temen-
temen pedagang aja.

Peneliti : Kapan Bapak mampu untuk berjualan di dalam pasar atau memiliki kios?

Narasumber : Bapak lupa kapan punya kios, kiranya sebelum kebakaran tahun 2003,
disitu udah punya kios, tapi kena dampak kebakaran. Disitu dipindahkan ke
penampungan. Setelahnya pindah ke Blok F, disitu punya kios lagi.

Peneliti : Apakah Bapak menggunakan adaptasi teknologi dalam berdagang di Pasar
Tanah Abang? dan bagaimana perkembangan disekitarnya?

Narasumber : Pas zaman sebelum Covid-19, antara pembeli sama pedagang tu kan
sudah dihubungkan dengan medsos, jadi tinggal nanya doang lewat hp gak
perlu datang, ditambah lagi di lantai satu atau dasar tu banyak ekspedisi-
ekspedisi pengantar barang, jadi sebagian ada yang transaksi online
sebagian juga ada yang datang fisik saat itu, walaupun masih ramai orang-
orang yang datang fisik tapi jasa ekspedisi juga tetap sibuk.

Peneliti : Apakah Bapak tidak mencoba berjualan secara online?

Narasumber : Gak, Bapak gak ngerti begituan. Udah beda zamannya, lebih jago
anak muda dibanding yang sudah tua.

Yusriman

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia
Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan
Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau
di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umur, dan pendidikan
terakhir?

Narasumber : Kamang, 67 tahun, pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas
kalau saat ini.

Peneliti : Mengapa Pasar Tanah Abang menjadi pilihan Bapak untuk menjadi
tempat berdagang saat itu?
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Narasumber : Pasar Tanah Abang dulu udah terkenal, dari cerita-cerita di
lingkungan kampung. Kalau ada salah satu keluarga pulang kampung, yang
awalnya dia merantau luntang-lantung gak punya duit, pulang-pulang jadi
orang berada (kaya). Kalau ditanya pekerjaannya apa, dia jadi pedagang
doang di Pasar Tanah Abang. Ya bujang-bujang jadi tergiur cuman modal
sedikit dan jadi pedagang pulang-pulang jadi punya banyak duit. Salah
satunya ya saya, alhasil saya merantau ke Jakarta dan berdagang di Pasar
Tanah Abang.

Peneliti : Disaat merantau, apakah Bapak membawa modal untuk berdagang di
Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Modal tentunya ada, Modal yang didapat itu dari hasil jual sebagian
tanah sawah di kampung. Uang dari jual tanah tersebut kemudian dibagi-
bagi sesuai kebutuhan dan disitu saya dapat pegangan untuk merantau. Ya
uang itu cukup untuk beli bahan-bahan dagangan sama nyewa lahan di
emperan. Karena harga buka kios itu mahal bisa jutaan.

Peneliti : Bagaimana Bapak ketika awal-awal membuka usaha dagang di Pasar
Tanah Abang?

Narasumber : Awalnya dagang jadi pedagang kaki lima, modal yang dibawa tadi
digunakan untuk beli bahan, awal-awal kecil dulu 50 kg sampai 100 kg.
Perlahan-lahan bertambah banyak, karena pembeli bisa beli sampai 10 kg.
Cuman yang tidak enaknya jualam emperan ya itu cuaca sama ada aja
preman.

Peneliti : Preman? Bagaimana Bapak menghadapinya?

Narasumber : Gak pusing, kita cari aman aja. Takutnya direcokin sama preman.

Peneliti : Apakah Bapak berurusan dengan keamanan ketika berdagang menjadi
kakilima?

Narasumber : Dulu waktu itu punya kawan yang berdagang di Pasar Tanah Abang,
dia itu dagangnya ilegal, bukan di tempat yang disediakan pengelola. Jadi
dia bisa aja pindah-pindah tempat buat nyari lokasi dagang yang aman dari
petugas Kamtib. Kalo gak, bisa ketangkep barangnya diangkut. Mau gak
mau harus nebus berapa duit biat barangnya bisa diambil lagi.

Peneliti : Kapan Bapak mampu menyewa atau membeli kios di dalam pasar?

Narasumber : Kalau itu lama, karena kan kita juga ada kebutuhan untuk keluarga,
jadi keluarga diprioritaskan. Alhasil lumayan lama dagang jadi pedagang
kaki lima, terlebih baru-baru punya kios kena dampak kebakaran,
untungnya tidak bangkrut. Mulai lagi jadi pedagang kaki lima dari awal,
sampai bisa nyewa dan beli kios di blok A tahun 2010. Kalau dipikir-pikir
emang lama jadi pedagang kaki lima, jadi pengalaman aja.

Peneliti : Bagaimana Bapak menjalankan bisnis berdagang hingga saat ini? Seperti
cara berjualan maupun strateginya

Narasumber : Saya hingga saat ini berjualan dengan cara grosiran, gak eceran. Yang
membedakan berjualan secara grosir dan eceran, kita gak repot di melayani
pembeli. Kalau eceran kan pembeli banyak datang tapi yang dibeli cuman
satu atau dua. Beda kalau grosir, pembeli datang tidak terlalu banyak, tapi
mereka kalau beli, jumlahnya gak nangung-nangung, bisa besar. Ibaratnya
biar cepatlah dapat keuntungannya. Selain itu, kita juga kita harus sopan
sama lingkungan rantau. Kita datang merantau kesini juga dibekali dengan
akal dan nasihat dari orang tua. Kita datang ke rumah orang ibaratnya, jadi
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kita harus bisa sopan dan menempatkan diri sepantasnya. Toh kita datang
kesini untuk mencari rezeki dan pekerjaan. Kalau kita, ibaratnya membuat
tidak enak orang, yang rugi kitanya. Selain giat dalam bekerja, sopan dalam
sikap dan bicara juga harus dijunjung tinggi tinggi.

Peneliti : Apa dampak yang Bapak dapatkan setelah merantau?

Narasumber : Banyak, dari sisi ekonomi, alhamdulillah berbanding jauh dengan
saya sebelum merantau. Lebih baik lah ibaratnya. Saya mampu untuk beli
rumah, nyekolahin anak selayaknya, sudah naik haji, dan bantu keluarga di
kampung. Tujuan kita merantau ke sini kan untuk mengubah ekonomi
keluarga kita. Yang tadinya miskin berubah menjadi berada atau
berkecukupan.

Edward

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia
Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan
Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau
di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umurnya, dan pendidikan
terakhir?

Narasumber : Asal dari Payakumbuh, umur sudah 37 tahun, pendidikan terakhir
Sekolah Teknik Mesin.

Peneliti : Bagaimana lingkungan kampung halaman Bapak sebelum merantau?
Seperti pekerjaan dan lain-lain

Narasumber : Di kampung itu ada pekerjaan tapi sedikit, paling berupa sekitar
agrarian, baik pupuk, pertanian, dan lain-lain. Meskipun disana dapat
pekerjaan, belum tentu orangnya bahagia, apalagi gaji atau pemasukan
sangat kecil di kampung halaman, hanya mencukupi untuk makan sehari-
hari. Makanya banyak yang beralih sebagai pedagang. Terlebih kan
berdagang hanya membutuhkan skill kita saja seperti mampu bersosialisasi,
paling-paling rebutan lapak. Ya sesuka hati kita, bebas gak ada tekanan. Itu
juga alasan saya untuk berdagang di Pasar Tanah Abang.

Peneliti : Kapan Bapak memulai usaha berdagang di Pasar Tanah Abang?

Narasumber : Mulainya pada tahun 2013. Pas ramai-ramainya.

Peneliti : Berapa modal yang Bapak bawa disaat memulai usaha berdagang di Pasar
Tanah Abang?

Narasumber : Dahulu saya merantau dan dagang di pasar, seingat saya tahun 2013
modal sekitar dua juta tiga juta. Uangnya saya gunain untuk tinggal di sini
dan beli bahan-bahan yang dijual. Dulu masih jadi pedagang kakilima

Peneliti : Berapa lama Bapak pindah dari pedagang kaki lima sampai memiliki kios
permanen hingga saat ini?

Narasumber : Awal dagan tahun 2013, kemudian di tahun 2015 nyewa kios, belum
beli. Barulah kebele tahun 2017. Karena pas tahun-tahun itu pasar lagi
puncak-puncaknya, selesai bangunan pasar Blok B. Jadi penuh pengunjung,
alhamdulillah rezeki datang terus. Alhamdulillah, selama berdagang yang
bisa kebeli rumah, selain itu ke anak-anak saya sekolahkan, sampai anak
pertama alhamdulillah bisa lulus di perguruan tinggi Universitas Gadjah
Mada baru-baru ini.

Peneliti : Apa yang Bapak rasakan setelah pandemi? Apakah berdampak dengan
bisnis Bapak?

Arief Kurnia Rachman, 2025
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Narasumber : Oh ada, jelas berdampak. Kita dulu gak tau kalo bakal ada pandemi-
pandemi-an, pikir bakal biasa aja kayak normal. Pas datang pandemi
semuanya langsung berubah. Gak ada pemasukan, sedangkan barang
banyak harus dijual. Untungnya barang gak ada tanggungan atau utang.

Andri

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia
Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan
Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau
di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umur, dan pendidikan
terakhir?

Narasumber : Saya asalnya dari Jorong Pauh, Nagari Padang Magek, Kab. Tanah
Datar, umur 31 tahun, pendidikan terakhir S1 Seni Rupa.

Peneliti : Tahun berapa Bapak merantau atau berdagang di sini?

Narasumber : Tahun 2018, sudah 7 tahun berdagang.

Peneliti : Mengapa Bapak memutuskan untuk menjadi pedagang? Sedangkan
Bapak sendiri sudah mengenyam pendidikan tinggi.

Narasumber : Oh, dulu setelah saya lulus kuliah, saat itu sama sekali gak dapet
pekerjaan di kampung. Ya akhirnya saya merantau aja ke Jakarta buat nyari
pekerjaan di tahun 2018. Ternyata di Jakarta juga sama, gak dapet pekerjaan.
Sampai akhirnya diajak teman buat coba-coba berdagang di Pasar Tanah
Abang. Dibilang mudah juga tidak, rezeki kan tidak menentu. Dari coba-
coba itu terus keenakan, akhirnya dagang hingga sekarang.

Peneliti : Berapa modal yang Bapak miliki saat itu ketika memulai usaha sebagai
pedagang?

Narasumber : Modal si gak terlalu banyak ya, ya sekitar 1 juta Rupiah kalau tidak
salah. Karena saya tidak punya kios di dalam pasar, modal itu digunakan
untuk membeli barang dagangan aja. Kadang juga barang dagangan diambil
dari kios lain, bagi hasil lah ibaratnya dengan pemilik kiosnya. Jadi
menghemat pengeluaran.

Peneliti : Jenis usaha apa yang dijalankan saat itu?

Narasumber : Karena saat ini dibantu juga sama istri untuk berjualan melalui online.
Saat ini jualan di Lazada, Shopee, dan di Tiktok. Ada yang bikin juga, ada
yang ngambil barang di Tanah Abang.

Peneliti : Apa tantangan yang Bapak hadapi selama berdagang di sini? Apakah ada
kenalan sesama perantau di sini?

Narasumber : Banyak, bahkan untuk orang-orang toko kenal saya, banyak yang
nawar-nawar ke saya. Kadang nyari bahan gampang karena banyak
kenalannya. Jadi mudah aja gitu.

Peneliti : Apakah ada rencana untuk membuka usaha yang lebih besar kedepannya?

Narasumber : Harapannya paling banyak duit, sekaligus bisa buka toko sendiri.
banyak yang online-nya rame, sama bisa bawa saudara saudara ke Pasar
Tanah Abang ikut kerja.
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KOMPAS - MINGGU, 31 DESEMBER 1978 HALAMAN 12

Foto: Semora

Gubernur Tjokropranolo (polingkanan) tengah meninjou lokast

kebokaran

Kebakaran di Pasar
Tanah Abang

Jakarta, Kompas Minggu

Sabtu pagi sekitar pukul enam
terjadi kebakaran di Proyex Pa-
sar Tanah Abang. Api memus-
nahkan hampir seluroh kios di

madihard)s, vang ditemui “Kom.
pas Minggu'™ di lokasi kebakar-
an, jumish mobil yang dikerah.
kan untuk memadamkan xe-
bulmnn N.a sebanyak 42 cnit
dari semua

laxtai dus tempat perd
plastik, kasur dan sandal, Belum
diketabus esal api. Naroun diper-
wirakan akiba: dari "kortslu-
ting” listeik dari salah sty kios
di lantai dus ity

Kesulitan memadamkan api
dihndapi para petugas bukan sajn
karena bahan plastik yang mem-
bantu membesarkan api, tapi
Jugs karena seropitnya jalan yang
ada di lantai dus ity,

Menurut Kepala Dinas Pema-
dam Kebakaran DK K. Suk.

|-y-1~ l)Kl Api baru dapat
dipadamkan sekitar pukul 09.00.

Fihek polisi jugs segera turun
tangan guia membante petuges
dinas permadam kebakaran serta
menjagn keamanan proyek itu.
Tidak terjadi korban jiwa

Pagi harl ity juge. Gubernur
DKI Tjokropranolo, Wagub
Wirjadinats, Kadapo! Metro Ja-
ya, Anton Soedjarwo, datang
meninjau Jokasi yang terbakar,
1Gsty



KOMPAS - RABU, 30 JULI 1980 HALAMAN 3
Pasar Tanah Abang

Diusulkan Pasar
Tekstil

Induk

KOMPAS - SELASA, 18 DESEMBER 1973 HALA

5 FAKTOR MENYULITKAN
PENGUSAHA KECIL

Jakarta, K
Prajogo

ompas.
Wirhad, Dirut
Askrindo (Asuransi Kredit

Jakarta, KNI e Indonesia), menyebutkan 5
J..":'«l.'m mB.:s ll:uar 1:‘.» A R mjuan Pu’;eruat 1;'...». faktor yang sulit diatasi dan
D e T s e s Tenyebabmhke)?u?ldum se
sebutan Pasar Pusat Tanah Abang  Hasan. iap pengusaha kec

menjadi Pasar Induk Tekstil. Sementara _itu, Bercerameh di depan pe-
S A T P Demgmatter KT b serta?2 Penataran Pedagang2
Tanah Abang menjadi lebih di-  masang tarip harga obral. : Kecil Tanah Abang Senin
Vang datang membal tekstl . dalam Kiowarens kA din bk Petang, Prajogo memperinci
ey M T N e TR e B T M

sul yang menggan urangnya a

dagangan pekaian e il e ous etk Per.  yang semakin kuat, terlalu
yang tamill dan Oscar rata-rata Rp. sulit dan beratnya prosedur
Dedagung okt muler dan e L e eniraon pem.  untuk  memperoleh | kredit
kat eceran sampai pe-  rata-rats Rp 600,— per meter. bank, bunga kredit yang ter

lalu tinggi serta peraturan2
pemerintah yang selalu ber-
ubah2.

¢ sejak
S ;b.&u ka!(elpmr::, faktor itu udnsebut
o n ogo, mengutip pen
D o kae! pha R A Yact dapat Drs. Dahlan Talib da
tara para pedagang dengan pihak ri LMFEUI (Lembaga Ma-

Mereka setujumenempatl lokasi
seluas sekitar 196

Menurut Hasan Basri, tekstil
yang diobral umumnya tekstil
yang dijual secara kiloan. Tidak

_najemen

FE-UI),

Ia juga menjelaskan bah-
wa setiap pengusaha yang
ingin mendapat bantuan kre-
dit bank, harus meliwati se-
leksi ,.5-C Yakni : Charac
ter (wauk. sifat" pengusaha

jadi. W gbs) Capacity (kapasitas usa
kiloan, prakteknya banyak anya); Capital (modal yang
e, gy o g i) dimliki, modal pribadi atau
Harg ekt o.,’,'.'h..mmm ada seseorang dibelakang-

hupnisalnrx'gdnuudn Kios-ki-

nya); Condition (kondisi per-

usahaan dan masa depan-
nya) serta Collateral (peneli
tian terakhir, kuat atau tidak
nya pengusaha tsb memberi
kan jaminannya). P

"*:v;zzrg w

B ffm;w;;

Dﬂuuhnnya bagl pasar, ada-
nya obral itu bisa mengambil
manfaat ubum daya tarik
pengunjun,

Dengan pemuahn obral ter-
sebut, diharapkan harga tekstil

iis‘!”f"f’ i

'{if l fﬂ; ! i !E (

lhp -

1 uelesed
. ueseqe Buejeluspyy

m:itl bl ;u!h{.i ﬂl
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Jih s{hl isih’ hii id{?%lr g i lﬂ 'ﬂ:ﬁ!:‘ ;;s gi?u nes
imf{['-ia mh!ﬁi’i o] gg I“ { i -g-:
ai'! g; ‘algﬂy‘ﬁ g ?EHI[ ‘i&lg ;tg glq ﬂ ‘g} H]it %
iy b m, ]t

ST ’
i ,,"""?ﬁf L L
[hl;{ai'}i; ; (g‘: 3 i
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KOMPAS - SABTU, 7 JUNI 1975 HALAMAN 2
Ruang dan Los Pasar
Kebanyakan Jatuh ke Tanganm
Golongan Ekonomi Menengah

KOMPAS - SENIN, 7 APRIL 1980 HALAMAN 3

Sekitar Keresahan Pedagang
di Pasar Tanah Abang

Ruang dan Jos 0 -‘:'rt.\.

-
o yuser, Wimayeins LM. . date Khuows (pisnr Jakarta, Kompas Sewa  kontrak tersebut teluh
"'"'ﬂl ke atea duk ssyur & 4 L Sehubungan d ' han  dibayarkan kepada PD. Posar
Desoangess FD Tator ::: 2"‘:.-.’ -r....'un.'.'r: pedogang Pasar Tanah Abang, Jaya Dengan pembayaran ins, tak
-;:-: & (o Pagl dan - kh shagi duri  pe. ada pungutan sewa hariarvbulan.

dugang Blok A, mengenat adanya

an lagi, kecuuli pungutan luran
puksaan untuk mencbustenda (los

Pemeliharasn Pasar (1PP).

ell dan Kredit Moda) Korga Lol awning) sebesar Rp 2.5 juta per ios,

Permiasa), Namen ~mirvha Sy Rorarenssen Jume Djeremia  Simuhad)i  Kepala Menurut  Djeremia, Janmnya,
e e heiong S98) | ome —ehat Humas PD Pasar Jaya menjelas.  pada setiop pembuatan tempat
D 0. e o mampu terbeit kan hal-hal berikut Jualan (kios) tambahan di pasar,
gt "',._,"",.,, Sl gutoagen kvaomt  le- P Blok A timbul  “oknum.oknum' yang

Do e o AR O Vi on i Dontwankan jass untuk nen
b Sop: pmerivied e e se tara scjak dulu di- gapatkan kios: Ada kalanya, se-

tempati oleh pedagang-pedagang
kakilima sebanyak 40 orang,
Kemudian, sejak November 1970

orang calo dalam menawarkan
Jesanys menggunakan paksaan
& lihat  situasi kukb

PD. Pasar Jaya mengadakan = %
L
m'::::: A o s g pemagaren, dems pengamanan m""“‘“{:g'"‘ ataukah ‘l:::r:;
Deium Visa menjamin Manshpgarl padaguag-peda Pasar Tanah Abang. tempat vang tersedia cuma sedikit
capat E".’ln —— Dengan adarya pagar ini, ke-  dibanding peminat.
e e vuahies EAn ale thL Ustud penam semua pedagang kukilima itu ber.
Bal il adasah: e - Ty .~y o ada dalam arcal Pasar Toanah
ade. modal culup Nual, o sabenarnys PD Pasar Ja &
qualumen don. or 1 P e Abang. 5 b IMummlluh dia”
Bg serta Lor ment, wendann lm Q
bot -:-nn'r“:f itaen x‘:_:‘ "“"‘."mmu Aus ajuan mereka;iED. Pasar buatanllcmn't;n (l:sn::niﬁg;i g:;:;
Mdwa  seorung T Siats tepat Jelar udak éa Jaya  menyetujui pembuatan  Tungh Abang, muncullah oknum
" mambetan o Ny A d tenda dari bahan awning, YATE  -AA' yang menawarkon jasa ke-
Kredfl bank uatuh Mepertian  pan eine sees yang®sorkonal bagi PD. Pasar Java sendiri  poq. Do onn et 8 0 Tk
:::‘.2":.....'."..‘2 s —— merupakan penertiban pedagang  ioq depan  los  awning. la
-, kan kredit Menyiaccune kakilima. Dart statusnya yang iar,  ponawarkan dengan hargs Rp 2.5
"% s meaaras- Fﬂ:m’? R menjadi pedagang resmi. juta per tempat juolar. Harga
procic wfll e ver e X iniluh  yang meresohkan  po-

Jang (minimuse 5 tahus) dan  J308 memberl
mengiiuth
s ey nerangan

pemilikan dan los pa- Sehadl mem
r Sea leh hakuat x..,.,‘ 1GH)
an merska send

Ld

DA Jakarta sekarang terde
Pl 3100 pasar, Menwrwt po-

KOMPAS - SENIN, 28 APRIL 1980 HALAMAN 3

Persetwuan Dircksi PD. Pasar
Jaya disampaikan kepeda tiga
orang wakil pedagang, antara lain
Hafid dan Zskaris, mewakili 40
pedagang, tertuang dalam SK
Direksi No. 400/P.J/1880.

Dalain persetujusn direkst ni
tercantum  Kewajiban para pe-
dagang, antara lain membayar

dagang-pedogang  bersongkutan,
Dengan adanya masalah ini pengi-
sian los awning mengalami se-
dikit hambatan.

Pembuatan loslos awning ini
teluh  banyak dilaksanakan A
pasar-pasar PD. Pasar Jaya. antara
lain di Pasar Boplo, Pasyr Santa,

sewa kontrak sclama dua tahun
scbesar Rp 12, juta, dibebankan
kepada masing-masing pedagang se

besar Rp 300.000,-,
t tend: di

dang pem-
1 4

pedagung sendirl.

tiduk terdap pek
yang begitu hebatnya.

Undian Kios Pasar Tanah Abang

Jakarta, Kompas

pasar ini praktis banyak yang

Menurut di

enggan
4

patinya karena ¥

setengah juta rupiah, sckejap saja
tentu sudah laku," wjar seorang

kios-kios di b gh

bung antar blok Pasar Tana

Abang, Jakarta Pusat, akan ber-
langsung hari Selasa jam 14.00 di
Balaikota disaksikan oleh Guber-
nur Tjokropranolo dan para peda-
gang yang mengajukan permo-
honan memperoleh kios-kios itu,

Ka. Humas PD. Pasar Jaya
Djeremia Sabtu lalu menjelask
undian ini dilakukan ingat

pasar yang sepi pengunjung. Aki.
batnya, pihnk Pp, Pasar Jaya

halil

kredit b pa-

ped Harga resmi PD, Pasar
Jaya untuk kios di lantai dasar
blok B ini sekitar Rp 5 juta.
Untuk menghindari terjadinya
“permai " dalam d

sar ini ke BankrDaganE Negara.
"Kini semuakios tensi, kalaupun

kios di jembatarn penghubung
antar blok itulah PD. Pasar Jaya

ada kios 1g pasti jod:
4 * uiar Dij )

P u)

Akibatnya pula, harga kios di
pasar Tanah Abang ini mahal jika
dibandingkan di kios di pa-

Jjumlah kios hanya 96 buah sedang-
kan peminatnya mencapai 559
pedagang, diantaranya 450 peda-
gang pribumi.

Minat memiliki kios di Pasar
Tanah Abang ini belakangan cen-
derung meningkat.

Tiga tahun lalu kios-kios di

sar-pasar PD. Pasar Jaya.
Kalangan PD. Pasar Jaya mem-

Jumlah peminat kios di pasar
Tanah Abang ini mengundang
percaloan. Bahkan terjadi sema-
cam dagang kios. "Kalau ada
pedagang yang menjual kios di
Janta: dasar blok B seharga enam

Menurut Djeremia, umumnya
peminat kios-kios yang akan diun-
di it terdiri pedagang yang se-
L{ma ini hanya sebagai pengontrak

ios.

Untuk koperasi
dan lain-lain

Gubernur  menginstruksikan
agarbeberapa kios tidak ditkutser-
takan dalam undian.

Kios-kios itu nantinya akan di-
berikan kepada koperasi, asosiasi
dun yayasan-yayasan pensiunan
pegawai Pemerintah,

Direncanakan. kivs-kios di jem-
batan penghubung dibuka bersa.
maun dengan kios di blok B yang
sedang dipuguar kerena terbakar
Agustus 1979,

I ya diharapl bu-
lan Juni dalam rangka HUT kota
Jakarta.

Para pedagang yang mengaju-
kan permohonan memperoleh
kios diwajibkan hadir sendiri pada
waktu und. d b
Kartu Tanda Penduduk. (pr)

Pasar Sunan Giri. Pasar Tomung,
Pasur Inpres Blok VI Senen dan
menurut Dicremia pula,

Arief Kurnia Rachman, 2025
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KOMPAS - SENIN, 27 JUNI 1983 HALAMAN 1

39 Pedagang Kaki Lima Ditahan

Jn‘fk’i‘g:u\:l( uh sembilin ped
puluh sembilan pedagang
kaki lima yang ualan di ping-
iran jalan sekbmrm Pasar 'lgmh
bang, saat ini ditahan di Lemba-
Pemasyarakutan Khusus(LPK)
sar Rebo. kare-

yang le1lanng'.‘seh:'
mengganggu kete
ujar walikota

Dxluhkannyn. sejak lan, Qal 20
Juni, kantor waltkota my
Penertiban melanc:rkan pene-

a diangga)
umum,”

nnleu berjualan di dal:nhyang
duerulrkm'ge

Walikota Jukarta Puut Soemin-
to yang dihubungi Sabw lalu
mumbenu penaham ke-39

paru
d d:uhan ars
nunuu peng W\

para pedagang

harus memnwlkan uur‘r‘\p;: I-cm‘:
pet yang terlarang unt jual
an, Alaunnyn. memacelkan
lintas, "Ped Jama bisa me-
:::ibkan d den&n{ menlr?l&ri

tempat-tempat terlarang.
)aub;mdnmgrmhhm

ke

tempat asal.
Menurut Sceminto, ke-39 pedn
gang ini sama sekali tidak memi-

sambﬂ menunjukkan  kekesa-
lannya.
Dia men n;nkm daerah seki-

liki scepotong sural pun yang tar Pasar Abang akan terus

menunjukkan bahwa mercka be- d.ﬂzrubhn. sehingga Jalulintas di

girmn. Mereka libn di Jakarta . wilayah itu lancar dan h
berapa har ini, uni g

berjualan. “Para agang ftu  Walikota Sceminto menginga

jelas melan, Perda nomor 31 kan pub. sudah lama plhler:

1972 dengan di tempa utkan agar T

MOMPAS - NGO S APRA 1080 HALAVSY §

'hnah Abang dihapuskan saja. Ini

142

mcn‘;elan§ beba;;n Dia menun-

nn lululmuls di sekitar Tanah
Abang. "Usul ini sudah dikirim.
segiok fama, tapi belum ditang-

’Sﬂmhluumyo. terminal yal

luasnya satu hektar jtu bd:E
ung(n p lagi menampung mikro.
let dan bis kota. Sehingge Jalan
Jatibaru yang sudah sempit itu,
harus menampung antrean bis dan
mikrolet sampai ke dekat jembat.
an belskang Pasar Tenah Abang
"Ini tentu saja memacetkan lalu-
hnlas ) kata :lul‘m(oh.

=

da-
i sudut mana pun,’ lermiml itu

sudah tidak cocok g
perkembangan kota. uknya
g kembah tenung
kaki lima, dia

dipindah saja,” sam
in,
mensinyalic pmdthng musiman
masuk ke Jakarta

TIMBANGAN -~ Bagwn Pusar Toned Abeng, Jelarts, peg menjed)

Membeli Tekstil Kiloan

“UDAN deh «
mmpenge [ Ny
"I s osa  Relebibanays
dutung ~
wpe wants pembeli Ber
tadagen doegat wetsla peryual
) sty st Paser Tangh

Rarganys 4

e mc lerrysla

ey Jadt Maliays menben
snotpancet, bahan yeng tpe dan
Bges Lita e o wblan
motter delame Wty AL S00ang tub
an yer g barat, sepectil bahan cels
na PR eulphin hamyw seliter

lﬂo««
Lergantung bevet teb il

rbnslannys mekin beret balen
makan el harganys. Scpe
baban celana prls st ko
cramays diawarias Gengan hae
£ Rp 5000, sedang balan ke
bang halus separt) goorgette has.
ganya Np 10.000%g
Harge yang Acawwian emum
e Datga pasls, saman Ands se
Lakxys berutahs monswsr N
5 s harparge stk I
ader

PO,  Kadun ane
ks Mp | orer,
dah yasg CRawurkan A\ o

xuh uuut“ petongan haun sl
ti0comdan %S:m
G‘Mn hargs ;L g Mo
fongan R o Uamgalnrs oo
Schoontoh bahan yang Baassnys
e & Whelboko Wit "Twn
Bares el semua” hats 5 pen
s ambd mevunpek sckaremg
POAGOGAN wanr It

Keteiflan memilh Giperiuban
el mombell tokstll Kilosn
Biren yang digual sduded Laiarg
..nf.- aw Karoon ity
sorban :-cbch

m badam yarg am

t-u-"lnnhb

rrwen v
il ke s ditgadar vieh plaaye
nmiaNpe wd- nastng evdieng bt Pasjong wenil ap kiog om hrgonieng poda byral bubes BoAan
PR 113V dan nngan bua meecapet wenbilan weter Hap Licgtewsya

BSagan paben yang mencipat ke-
salshan cetok MU mungiin hanys
stndas o berngd, thoven b
- rengzanggy Ul Anda tetedak
e bual e

Lap nnr:l-h)n

Ape yarg tiaa Ande tnat duri
Sehall cloan Mu’ Dasyek Dunt
baban hatun soeks 2otak Ande
busa mombusl widet ek alas
daster. Fembeli yang datang ke
porgesl tckastil kilosn Pesr Tw
nah ASeng fu, sekan Dy reee’
ux sialah pengusshs Reod

yang
"‘- n Menurut mere-

ka berasal dnn Sumalcra Barat
dala P.nlembnng

tentu saja merepotknn para petu-
as Tim Penertiban. Ped
ma sudah patuh, tapi yang aru
dotang malahan_ selalu memban-
del. Ini temu menimbulkan rasa
tidak adil bagi pedagang lamo, ujar
walikota,

Untuk menertibkan daerah seki-
tar Pasar Tanah Abang, pihak
walikoh sudah berusaha berma-
cam upaya. Misalnya membangun
pagar sepaluang élhn agar peda-
gmf dalam pagar,
u:ahn m: tidak berhasil,
"A petugas harus nong-
i(a paqjanghln’ Tentu lidak
rena tenaga terbatas,” u,nr
nya. (pr) -
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KOMPAS 2 MARET 1981 :

DIRENCANAKAN PERLUASAN
PASAR TANAH ABANG

Akan Dibangun Pula Hotel di Kompleks

Jakarta, Kompas.

Pemerintah DKI Jakarta akan
memperluas pasar Tanah Abang da-
lam waktu dekat ini, sehingga di masa
mendatang merupakan salah satu pu-
sat perdagangan internasional. Demi-
kian Kepala Humas Walikota Jakarta
Pusat Drs. Maraden Panjaitan kepada
’Kompas”’.

Dikatakannya, perkembangan pa-
sar Tanah Abang akhir-akhir ini, mem-
buat pemerintah merencanakan perlu-
asannya. Kini pemda sedang berun-
ding dengan Komando Daerah Udara
(Kodau VYmembicarakan perluasan.

Menurut Panjaitan, kantor Kodau
V yang letaknya di samping pasar Ta-
nah Abang, tidak sesuai lagi dengan
planologi kota, perlu dipindahkan.

Berbagai fasilitas mulai dari pasar

Itu

Waktu pelaksanaannya memang
belum ditetapkan, tetapi perluasan pa-
sar pasar termasuk pembangunan fasi-
litas akan dilakukan secara bertahap.
”’Segala macam barang mulai dari ke-
butuhan dapur sampai alat-alat elek-
tronik nantinya akan diperdagangkan
di pasar itu”, tambahnya. ¥

Pasar Tanah Abang yang dulu ba-
nyak mendapat kunjungan pedagang-
pedagang barang loakan, kini berkem-
bang menjadi salah satu pasar yang
tidak kalah ramainya dengan pasar-
pasar lain di ibukota.

Gedung pasar yang terdiri empat
tingkat, dewasa ini merupakan *’pasar
induk” tekstil produksi dalam negeri.
Di lantai empat dibangun sebuah mes-
jid yang megah. Selain tekstil, pasar
itu juga merupakan salah satu tempat

lingkungan, pasar satelit pun ho-
tel akan dibangun di komplek tersebut.
Pcra pedagang dari luar maupun da-
lam negeri yang bermaksud membeli
kebutuhannya di pasar Tanuh Abang
bisa tinggal di hotel, Dengan menggu-
nakan tilpon menghubungi pedagang
yang dimaksud cukup dari hotel saja,
Tidak usah pergi jauh-jauh, katanya.

156

P an barang produksi industri
rumah tangga. Perluasan pasar itu
mencapai lima hektar,

Meledak

Kepala Pasar Tanah Abang Hasan
Basri yang dihubungi Sabtu lalu me-
ngatakan, di pasar itu kini terdapat
3.892 kios. Jumlah pedagang sekitar

POS KOTA 3 MARET 1981 :

Nantinya Diletakkan Di Pinggir Kali :

TANAH ABANG TANPA PASAR
KAMBING DIRASAKAN
KURANG 'SREG’

Jakarta, Selasa (Pos Kota).

Pasar Tanah Abang yang sejak ja-
man Belanda dikenal di seluruh Asia
Tenggara selain pusat penjualan teks-
til, juga lengkap dengan pasar kam-
bing.

Beberapa tahun yang lalu pasar
kambing yang dulu berada di Pasar se-
belum diremajakan, tidak ada lagi.
Akibatnya, para pedagang kambing
mencari tempat sendiri-sendiri di luar
pasar Tanah Abang.

Kini pasar kambing tersebut mun-
cul lagi di belakang Pasar Tanah
Abang yang megah itu. Ironis me-
mang, pasar kambing yang darurat ini
berdampingan dengan Pasar Tanah
Abang yang megah.

Hasan Basri, Kepala Pasar Tanah
Abang ketika ditemui Pos Kota menga-
takan, memang ia bermaksud mem-
pertahankan keaslian (tradisional) pa-
sar itu dengan melengkapinya dengan
pasar kambing. Tapi, pasar kambing
dulu dan sekarang berbeda, karena
dulu jadi satu dengan pasar yang be-
lum diremajakan. Kini pasar kambing
letaknya di pinggir kali, belakang Pa-
sar Tanah Abang,

Kepala Pasar Tanah Abang mem-
buatkan pasar tersebut (tempat kam-
bing) dengan kapasitas 300 ekor. Ka-
lau dihitung dengan biaya pemba-
ngunannya, sebenarnya rugi. ’’Tapi
masalahnya kami akan mempertahan-
kan tradisi, dimana keaslian itu perlu
dipertahankan agar tidak punah’’,
ujarnya.

Kepada pemilik kambing yang
akan diperdagangkan di tempat ini ti-
dak dipungut biaya apapun kecuali
menyetor Rp 25,- guna ongkos mem-
bersihkannya, dan kalau kambingnya
terjual, menyetor lagi Rp 10,- per ekor.

»’Rasanya jika Pasar Tanah Abang
tanpa pasar kambing, kurang leng-
kap”’, ujarnya.

Konon penjual kambing di Pasar
Tanah Abang ada yang turun temu-
run, jika orang tuanya yang dulu ber-
dagang kambing sudah tiada, anaknya
meneruskan usaha ayahnya. Tentang
harganya, macam-macam tergantung
besarnya, ada yang Rp 25.000,- dan
ada pula yang mencapai Rp 40.000,-
per ekor.

Selain pasar kambing, ditampung

Arief Kurnia Rachman, 2025
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POS KOTA 28-3-1981 :

Kalau Pasar Tanah Abang Tidak
Diperluas Tekstil Akan *’Meledak’

Jakarta, Sabtu (Pos Kota).

Dalam waktu dua tiga tahun lagi
Pasar Tanah Abang akan "'meledak”’,
barang-barang (tekstil) bertumpuk jika
tidak segera diperluas. Demikian Ke-
pala Pasar Tanah Abang Hasan Basri
menjawab pertanyaan Pos Kota di ru-
ang kerjanya, Jum’at pagi.

Setiap hari 30 truck mengangkut
tekstil sebanyak 1000 bal masuk ke Pa-
sar Tanah Abang. Sedangkan kios-kios
yang ada sudah terisi seluruhnya. Un-
tuk itu, perlu perluasan.

Menurut dia, perluasan memang
sudah direncanakan, yakni blok E dan
diharapkan dalam tahun ini pemba-
ngunannya sudah dimulai. Dalam Blok

SINAR PAGI 5 MEI 1982 :
SINAR HARAPAN 5 MEI '82 :

Pasaran Tekstil Di Tanah Abang Sepli :
PEMBELI DARI DAERAH
MENURUN

Jakarta, 2 Mei.

Faktor utama sepinya pasaran
tekstil dan pakain jadi di pasar Tanah
Abang, Jakarta Pusat, karena pembeli
dari daerah belakangan ini kurang.
Namun, dua bulan mendatang diha-

| rapkan pasaran sudah normal kembali,

mengingat kebutuhan tekstil menje-

lang hari Lebaran.

Ini dikemukakan Kepala Pasar Ta-

| nah Abang Hasan Basri Abdurrazak
| menjawab pertanyaan ’SH” Sabtu
| pagi.

Sekalipun pasaran sepi, menurut-

' nya, pihak pedagang tidak sampai me-

nempuh jalan "’banting harga’, tapi
menyimpan barangnya dengan perki-
raan akan habis untuk kebutuhan le-
baran. Dengan pertimbangan itulah
tekstil buatan dalam negeri tetap
membanjiri pasar ini yang diperkira-
kan setiap hari masuk 30 sampai 50
truk. "’Ini belum termasuk pakaian ja-
di’’, tambahnya.

Dikemukakan, untuk memperoleh
uang tunai sebagai modal, beberapa
pedagang ada yang menurunkan har-
ga. "’Tapi tidak sampai merusak har-
ga pasaran’’, tegasnya.

Korban Galunggung
Dikatakan, sekalipun pasaran sepi
dan pendapatan berkurang, namun

para pedagang tidak sampai terpukul.
Alasannya, keadaan seperti itu sudah
biasa khususnya bila hasil-hasil per-
tanian orang-orang daerah tidak
menggembirakan dan harganya jatuh.

""Tekstil yang masuk disimpan un-
tuk dikeluarkan nanti jika pasaran su-
dah membaik”’, katanya.

Dikemukakan pula, saat ini para
pedagang tengah mengumpulkan ba-
han-bahan pakaian yang akan disum-
bangkan bagi para korban gunung Ga-
lunggung. Diperkirakan dari para pe-
dagang ini akan terkumpul sekitar 1
truk tekstil dan 1 truk beras. ’Mutu
tekstil yang akan disumbangkan sama
dengan yang dijual’’, katanya, seraya
menambahkan, ’’sumbangan ini akan
diserahkan langsung oleh pedagang
secara ramai-ramai. -

Sebelum berangkat ke lokasi pe-
nampungan pengungsi, demikian Ha-
san Basri, para pedagang terlebih dulu
akan melapor dan mina pctunjuk-
petunjuk dari Gubernur Dt {. Bahkan,
katanya, kemungkinan besar yang
akan menyumbang bukan hanya dari
pasar Tanah Abang, tapi jupa dari
pasar-pasar lain. Di antaranya, peda-
gang dari pasar Proyek Senen sudah
ada yang mendaftarkan diri, demikian
Kepala Pasar Tanah Abang itu. (T-4).-
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BERITA BUANA 24 JUNI 1982 :
PINTU PASAR TANAH ABANG
TERSUMBAT PEDAGANG-2 K-5
JAKARTA. Apalagi tekstil sulit keluar pasar,

Komoditi tekstil di Pasar Tanah
Abang kini terancam mandeg (stagna-
si), karena pintu-pintu keluar masuk
pasar tertutup pedagang kaki lima
yang menjajakan barang dagangannya
di tempat tersebut.

Kepala pasar tersebut, H. Hasan
Basri Abdul Razak kepada KNI menga-
takan menghadapi Lebaran tahun ini
pedagang kaki lima yang berjualan di
sekitar Pasar Tanah Abang makin ber-
jubel dibandingkan tahun lalu, karena
munculnya pendatang baru dari dae-
rah Tangerang, Bekasi, Tanjung
Priok, dan lair-lain.

Mereka sudah tidak menyadari da-
lam menjajalian barang dagangannya
sampai meuufup pintu keluar masuk
pasar terutama di jalur Utara, sehing-
ga dikhzwadrkan truk dan mobil-
mobil yang keluar masuk pasar mem-
bawa tekstil menjadi terhambat,

Trrapi yang paling dikhawatirkan
lagi katanya truk-truk yang akan kelu-
ar pasar membawa tekstil bisa terha-
lang, sehingga mengakibatkan tekstil
di pasar menjadi menumpuk,

Arief Kurnia Rachman, 2025

maka bisa mengakibatkan daerah-dae-
rah khususnya di luar Jakarta menjadi
kekurangan tekstil sehingga harganya
bisa naik. "’Hal inilah yang kasihan
orang daerah”, ujarnya.

Hasan Basri mengatakan peda-
gang-pedagang Pasar Tanah Abang
baik hari-hari biasa maupun terutama
menghadapi Lebaran ini berusaha un-
tuk melempar tekstil sebanyak-banyak-
nya ke daerah-daerah.

Sudah dilaporkan

Masalah tertutupnya pintu keluar
masuk pasar tersebut sudah dilapor-
kan kepada Pemda DKI, tetapi hingga
kini belum ada tindakan selanjutnya.

la menghimbau kepada aparat-
aparat yang berwenang agar mener-
tibkan pedagang-pedagang tersebut,
sehingga keluar masuk barang-barang
tekstil bisa berjalan lancar.

Menjawab pertanyaan, Hasan Bas-
ri mengatakan dengan berjubelnya
pedagang kaki lima di sekitar Pasar
Tanah Abang tidak akan menyaingi
pasaran tekstil di pasar tersebut.
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian ke Unit Pasar Besar (UPB)
Tanah Abang Blok A dan Blok G
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Dokumentasi Penelitian ke Unit Pasar Besar (UPB) Tanah Abang Blok B
Sumber: Dokumentasi Pribadi

y A TR Ml i

Suasana Pedagang Kaki Lima di Sekitar Pasar Tanah Abang
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Suasana di Dalam Pasar Tanah Abang blok A
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Wawancara dengan Bapak Jambri Guswak
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Wawancara dengan Bapak Syaiful
Sumber: Dokumentasi Pribadi

T’E‘
4
MENJUAL BAHAN KAOS, SPANDEK & CC

BLOK F1LT. 5 LOS AKS No, 31 38318

Wawancara dengan Bapak Suherman
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Lampiran 5 : Formulir Pemeriksaan Plagiarisme

FORMULIR PEMERIKSAAN PLAGIARISME
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH

NAMA : ARIEF KURNIA RACHMAN
NIM : 2007380
JUDUL o Karantau Madang di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan

Perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang jakarta Pusat (2000-
2023)
PEMBIMBING 1 : Dr. Wawan Darmawan, M.Hum.
PEMBIMBING 2 : Dra. Yani Kusmarni, M.Pd.
Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa tersebut di atas telah melalui pemeriksaan

Turnitin Program Studi Pendidikan Sejarah dengan hasil sebagai berikut:

No. BAB Presentase (%) Catatan
1 BAB 1-5 10
TOTAL 10

Berdasarkan hasil pemeriksaan Turnirin tahap awal/revisi-dapat disimpulkan bahwa
Skripsi tersebut telah melakukan sitasi dengan kategori LEBIH KECIL ASAMA-LEBIH
BESAR* dari 40%. Oleh sebab itu, tulisan skripsi mahasiswa tersebut MEMENUHI /
BHRERBAHD* untuk ditindaklanjuti sebagai salah satu syarat mengikuti ujian sidang skripsi.

Bandung, 11 Januari 2025
Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah Pemeriksa,

Dr. Tarunasena, M.Pd. Nurdiani Fathiraini, M.A.

*Lingkari salah satu
Lampirkan hasil pemeriksaan Tumnitin
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RIWAYAT HIDUP
Arief Kurnia Rachman atau sering dipanggil Arief seorang
mahasiswa S1 Pendidikan Sejarah, Universitas Pendidikan
Indonesia. Peneliti lahir di Kota Bekasi, 23 Januari 2002 dari
Bapak Syafran dan Ibu Erlina. Peneliti menempuh pendidikan
di SD Aren Jaya 06, kemudian peneliti melanjutkan pendidikan

di SMP Negeri 11 Kota Bekasi. Peneliti melanjutkan pendidikan
di SMA Negeri 18 Kota Bekasi. Peneliti kemudian masuk dan diterima di
Pendidikan Sejarah UPI. Peneliti memiliki hobi menggambar, belajar bahasa asing
khususnya Bahasa Jepang, dan bermain game. Selama menempuh pendidikan,
peneliti aktif dalam berorganisasi. Semenjak SMA, peneliti aktif mengikuti
ekstrakurikuler Pramuka, OSIS, dan menjadi ketua MPK. Kemudian pada masa
perkuliahan, peneliti aktif berorganisasi di Himpunan Mahasiswa Program Studi

Pendidikan Sejarah (HIMAS) sebagai staf multimedia periode tahun 2022-2023.
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